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2.1. Penelitian Relavan

Penelitian dilakukanoleh (Rasdiana et al., 2020) dalam jurnal yang berjudul
“Aplikasi Pendaftaran Santri/Santriwati Berbasis Web Pada Pesantren As’adiyah
Belawa Baru”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa proses penerimaan
santri baru masih dilakukan manual yaitu bagi setiap calon santri harus

mendatangi pesantrensuntu

aranyang berbentuk kertas.
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Penelitian selanjutnya dilakuka 'Blsml et al., 2020) dalam jurnal yang
berjudul “Sistem Informasi Pendaftaran Santri Baru di Pondok Pesantren Modern
Darunn’aim Berbasis Website”.Dalam penelitian tersebut masih menggunakan
sistem manual dimana setiap calon santri diminta untuk mengisi formulir pada
lembaran kertas yang telah disediakan oleh petugas, hal ini mengakibatkan
kesulitan pencatatan yang dilakukan oleh petugas, lamanya proses pencarian data
pendaftaran calon santri dan pembuatan laporan yang ditujukan kepada pimpinan

akan relatif lama.Selain itu informasi yang ditujukan kepada calon santri tidak



tersampaikan dengan maksimal yang menyebabkan informasi menjadi lambat.
Sehingga dilakukan penelitian untuk membnagun sistem informasi pendaftaran
santri baru berbasis web.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model waterfall sebagai model pengembangan sistemnya. Hasil
dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pendaftaran calon santri baru
berbasis web yang dapat membantu dalam proses pengelolaan data administrasi
pendaftaran serta pembuatan laporan sehingga bisa dilakukan dengan efisien.
Perbedaan penelitian-diatas_ de nelitian ini.terletak pada sistemnya
yang hanya menyed|Kp AS N ra Rdaﬁaran calon santri,
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Selain itu, Siste an ukan penelitian

untuk membangun Seh Sis ormas i wa .péda bimbingan
belajar jendela ilmu.Metode yPR ﬁ penelitian ini menggunakan
model waterfall.Hasil dari penelitian ini vyaitu sebuah sistem informasi
pendaftaran siswa dengan menggunakan bahasa java yang dapat mempermudah
pendataan siswa sehingga bisa dilakukan dengan waktu yang cepat.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian diini terletak pada bahasa
pemrograman Yyang digunakan, penelitian diatas menggunakan bahasa
pemrograman java, sedangkan pada penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis datanya. Sistem pada penelitian
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diatas hanya menyediakan pelayananan pendaftaran saja, sedangkan pada
penelitian ini sistemnya akan menyediakan pelayanan administrasi pendaftaran
dan sebaran wilayah . Selain itu, metode pengembangan sistem pada penelitian
diatas menggunakan model waterfall sedangkan pada penelitian ini menggunakan

model prototype.

2.2. Landasan Teori

Langkah selanjutnya yaitu menacari teori-teori mengenai sistem yang akan

dibuat dalam sebuah perf{iarAS urN Umpurnakan penelitian yang

akan dllakukan_.,. O
gg\yau penataan

2.2.1. Admlnl

Ad &;&
untuk-”m&ntu :

@anyak

lainnya yang

pelaksanaan ial ‘ g

dlperlukan ()\ l I

2.2.2. Pendaftara : .
Menurut (Syifani m%‘ Iah kegiatan pencatatan

suatu hal atau identitas yang terdiri rnama, alamat dan hal penting yang

diperlukan dalam proses pendaftaran tersebut.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendaftaran merupakan
suatu proses pencatatan identitas pendafatar yang di simpan ke dalam sebuah

media penyimpanan yang dibutuhkan dalam proses pendaftaran.
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2.2.3. Pesantren

Pesantren merupakan suatu Lembaga Pendidikan Islam tertua di indoneisa
yang mengutamakan akhlak sebagai pedoman hidup bermasyarakat dalam
kehidupan sehari-hari dan yang menganut ajaran agama islam(Maesaroh &
Achdiani, 2017).

2.2.4. Aplikasi

Menurut (Siregar et al., 2018) Apllka5| merupakan suatu penerapan yang

menyimpan data ke dalar;u?atkga Y i]d unakan untuk diterapkan
menjadi gambaran \_ &O

AP ( B
P '-ngser\"/er yang

pad eb Sserver

erti mengolah

Da b*bekerja

n|

S ‘ : ,

dalam ' an,PHP banyak
digunakan untu&lng mis: "Artinya website
yang dibuat akan selalup R@ggan permintaan.

B. Framework CI (Codelgniter)

Menurut (Siregar et al., 2018) Framework Codelgniter yaitu salah
satu framework PHP untuk mengembangkan aplikasi berbasis web.
Framework Codelgniter menyediakan banyak libraries yang umum serta
penggunaannya mudah untuk dipakai .Sehingga programmer dapat dengan
mudah meminimalkan penulisan koding pada pembuatan program yang
dibutuhkan.
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Framework
Codelgniter merupakan sebuah framework PHP yang memiliki berbagai

libraries yang dapat digunakan dengan mudah dalam membuat sebuah

aplikasi berbasis web.

2.2.5. Database Managemen System (DBMYS)
Menurut (Enterprise, 2014) Database Managemen System (DBMS)adalah

suatu software yang dapat membolehkan pengguna untuk merancang dan

membuat suatu database ya ﬁh
Database m IZX; Impunan dld[#al g berhubungan dan
memiliki arti y O

'ala% tef-glapat

dalam
liri goredri dari

20@
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Dalam

Query Languagz;bg i { hasa pemrograman
lainnya.

2.2.6. Desain Sistem
Desain sistem adalah sebuah cara untuk membuat suatu sistem yang dapat

memenuhi kebutuhan pengguna. Tujuan dari desain sistem yaitu memberikan

gambaran atau sebuah rancangan yang jelas kepada pengembang(Hernandhi et al.,

2018)
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1. Bagan Alir (Flowchart)
Menurut (Irianto & Afrisawati, 2018) Bagan alir (flowchart) yaitu
sebuah bagan yang menggambarkan urutan instruksi suatu proses dan
berkaitan dengan satu proses dengan proses lainnya menggunakan simbol-
simbol tersebut.
Bagan alir (flowchart) digunakan sebagai alat bantu komunikasi dan
penyimpanan berkas, salah satu macam bagan alir ialah sebagai berikut:
a. Bagan alir sis 0
menentujgﬂ sebAg N

wchart). adalah  bagan yang
Reseluruhan dari suatu
ngenal” &upflrugan dari prosedur-

saja ya.@elah dlkerjakan

| No | Nam rti
* ‘ an *Flgenai
‘ Yata output
- \'7 Kangte dipfoses
i enjefa mengenai
2" Sy
< pROBO\/KeIuar atau masuknya
dari bagian lain
3 Penghubung flowchart tertentu
khususnya halaman
yang sama.
Menjelaskn  mengenai
4 | — Anak panah )
alur kerja.
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Tabel 2.1 Simbol Flowchart(Lanjutan)

Menjelaskan mengenai

5 Keputusan Keputusan dalam
program
Rincian mengenai
beberapa rosesyan
6 Predefined Process p- P -y J
berada di tempat lain
AS NI » :
oy embérian  mengenai
7 | o ‘ ga awal

R| engenai

I Yang memakai peta

magnetic

11 rd
I/0 yang memakai disk
12 MagneticDisk magnetic
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Tabel 2.1 Simbol Flowchart(Lanjutan)

/O yang memakai

13
@ Magnetic Drum drum magnetic
I/0 yang menggunakan
H Punched tape pita kertas berlubang

A
Z i V U [Ew
15 | 4 : o rax magual  pada

il

puttyang dimasukkan

ltampilal

network’® yan

: ‘? erupakansuatu
m arkan suatu bent ut an komputerlsa3|

dalam beberapa bentuk komponen sistem yang saling berkaitan sesuai

manualisasi atau kelom ggambarannya disusun

dengan aturan mainnya.

Arti simbol-simbol pada Data Flow Diagram (DFD) dijelaskan pada
tabel berikut:
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Tabel 2.2 Simbol DFD

DeMarco and Gane and Sarson
No Keterangan
Youdan Symbols Symbols

1 Source

2 Q Procces

\ > ﬁmla'](
S A NN

D| amlalah
fen u ayaltu

" En

'ét?rib t)\ 2 ontental § 4 |d| dunla
nyéta )\

Nhlp By (e n gD dlg ‘@an menggunakan
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Tabel 2.3 Simbol ERD

No Nama Simbol Keterangan
Simbol entitas yang berfungsi

Entlty

simbol-simbol

untuk memberikan identitas

1. Entitas . :
pada entitas yang menyimpan

namaatau label.
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Tabel 2.3 Simbol ERD (Lanjutan)

Simbol yang berfungsi untuk

memahami suatu jenis
2 Relasi hubungan yang ada pada dua

berkas

Karateristik darisebuah entitas
. atau relasi yang menjelaskan

i ,ka antara atrlbut

ra detail mengenai
(Zpl ntitas«dsn relasi.
imbol ’ém'gsi untuk

Ao emudlan

dl

jumla E entitas
‘ d*l‘lthle &

Sebuah h

himpunan entitas

unan entitas xh’:ghubungkan satu
dan@ti apat dlhubungkan dengan
satu himpunan entitas A.

1 1
Ketua yayasan — Ketua yayasan

Gambar 2.1 Relasi 1 ke 1
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2. Relasi satu ke banyak(one to many)
Sebuah hubungan himpunan entitas A dapat menghubungkan lebih
dari satu himpunan entitas B dan sebaliknya lebih dari satu himpunan

entitas B maka bisa dihubungkan dengan satu himpunan entitas A.

Santri » 0 Pindah wilayah
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yak --‘ O
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Jenis pendaftaran
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2.2.7. Motlel P8

Syat@deu 10

dalampen ng asi. Konsouugy ai jeni
model pendé} an % Puaterfalky pr ototype,

Ilcatl / lain/” sebagainya.

m:m

model yang di mulai dengan mendengarkan kebutuhan dari pengguna, kemudian

iterative splral rap

Implementasi dalam p model prototype.

Menurut (Wldlyanto 2

otype adalah proses pembuatan

pengembang mengidentifikasi sistem dan mulai membuat sebuah rancangan dari
sistem yang diinginkan oleh pengguna, lalu pengembang menjelaskan kepada
pengguna untuk memperlihatkan bagaimana tampilan dan alur sistem yang dibuat.
Sehingga pengembang mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan

pengguna.
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%\(ﬁﬂber (Wldlyanto @)ﬂ?

swt{ dengan model

pag;ta apan ini

prototype(
1) L|ste to custy

Berlk%%' /‘ ) handiasn

2) Build dipevich tersegia maka
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yangr(dm@’n' N ! v

3) Custumer st}(vés oek-ur ~ dpan ak 4 : .

Pada taﬁépan inn \ engetahui apakah

sistem yanéj”dihas kay K}rmg m, ,.jilié belum maka

m

dilakukan perbaikan-hingga pen a sistemyang telah dibuat.
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